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1.1 Latar Belakang

Semua struktur bangunan pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua

bagian, yaitu struktur bagian atas dan struktur bagian bavvah yang disebut dengan

pondasi. Pondasi inilah yang menyalurkan seluruh beban yang dilerima ke dalam

tanah. Sejauh yang kita ketahui bersama bahvva keberadaan pondasi ini sangat

menentukan untuk kokohnya struktur bangunan yang berdin diatasnya. Suatu

bangunan dikatakan stabil bila tanah per.dukung mampu menerima beban dari

pondasi tersebut.

Dalam menerima beban dari atas tanah rnempunyai knteria sendiri, yaitu

tanah baikbila tanah tersebut rnempunyai kuat dukung tinggi dan penurunan yang

terjadi relatifkecil. Sedangkan tanah jelek yaitu tanah yang sangat pampat dengan

kuat dukung rendah serta penurunan besar, sehingga timbul usaba-usaha untuk

memperbaiki kemampuan daya dukung tanah serta menentukan jenis pondasi

yang cocok untuk tanah tersebut. Usaha-usaha tersebut dilakukan dengan cara

perbaikan tanah jelek apabila tebal lapisan tanah jelek dangkal, namun apabila

lapisan tanah jelek cukup dalam dapat dilakukan perbaikan dengan cara stabilisasi



(sementasi), stabilitas mekanis dengan cara percepatan konsolidasi dan modifikasi

tipe pondasi (Kabul Basah Suryolelono, 1993).

Ada beberapa jenis pondasi yang kita ketahui. Salah satunya adalah pondasi

tiang. Beban yang diterima sebuah pondasi tiang terdistribusi oleh sebuah gesekan

("friction") dan atau oleh sebuah titik ujung ("point bearing") Pada kenyataannya

di lapangan bahwa kekuatan pondasi tiang itu berdasarkan kombinasi antara

gesekan dan tahanan ujung.

Pondasi tiang digunakan apabila tanah yang digunakan untuk berdirinya

struktur sudah tidak mampu untuk menyebarkan beban yang didukung secara

horizontal. Penggunaan tiang sering digunakan pada tanah lempung. Tanah

lempung pada umumnya rnempunyai tahanan kulit yang relatif kecil. Hal ini

menj^ebabkan berkurangnya kapasitas dukung tiang. Salah satu penanggulangannya

adalah dengan modifikasi tipe pondasi yaitu pembesaran ujung bawah tiang serta

penggunaan pasir sebagai pengisi antara tiang pancang dan tanah lempung untuk

memperkuat tahanan kulit. Hal ini disebabkan karena pasir rnempunyai sifat butiran

kasar yang menyebabkan terjadinya penguncian-penguncian dan memperkuat

tahanan kulitnya. Dari tinjauan later beiakang diatas, maka tugas akhir mengambil

judul : Analisis Daya Dukung Pondasi Tiang Dengan Pembesaran Ujung Bawah

Dan Selimut Pasir Pada Tanah Lempung.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis daya dukung serta



mekanisme yang terjadi pada pondasi pembesaran ujung bawah dengan sehmut

pasir pada kedalaman Icrtentu berdasarkan beban-beban yang bckena dan dila

penyelidikan tanah yang ada.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penu;isan tugas akhir ini seeara umuw adalah agar nanbnya

basil yang didapat dapat digunakan untuk diversifikasi daiam rekayasa pondasi

serta pemahaman lebih dalam di bidang Oeoteknik

1.4 Batasan Masaiab

Pada penyusunan tugas akhir ini supaya lebih 'ajam leiaah dari analisis yang

dilakukan dan keterbalasan kemampuan penulK maka diambil batasan-batasan

masalah sebagai berikut ;

1. Pondasi tersebut direneanakan pada tanah lempung lokasi di Pekaiongai,

2. Analisis pembebanan menggunakan metode beban stubs.

3. Pondasi yang dianalisis adalah pondasi kelompok tiang dengan jumlah

tiang tiap kelompok digunakan 6 buah dengan diameter yang ditinjan

30 cm, 40 cm, 50 cm,

4. Pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pembesaran ujung bawsh

dengan selimut pasir dan sebagai pembanding digunakan pondasi tiang

pancang tanpa pembesaran dan selimut pasir.

5. Ketebalan pasir pengisi y; ng ditinjau juga ditenlukan rnasing-masing

setebai 10 cm, 15 em, 20 cm., 30 cm



6. Konsolidasi yang terjadi pada lapisan tanah diabuiknn

7. Dalam analisis ini dipakai sua)u angganan-;.mgi/ar>an yaitu:

a. Pada kolom pasir tidak ada penurunan

b. Pasir dan tiang merunakan satu kesatnan monolit

c. Bentuk "poer" adalah persegi panjang

d. Kekuatan tiang dan "poer" akibat kekuatan bahan diabaikan

8. Faktor beban gempa dan gaya horisontai lainnya tidak d.perbitungkan

1.5 Keaslian

Sejauh nengetabuan nemi)^, nnuiisis; daya chkumj owd-isi ti^ng

pembesaran ujung bavvah dengan selimut pasir belum pernah dibahas dalam im-as

akhir di Junmrn Teknik Sinik Fakuilas Teknik Sipd dan Perencanaan, Univf-wl-is

islam Indonesia, sehmgga tingka! keaslian tugas akhir ini dapat

dipertanggungiavvabkan,

1.6 Metodologi I'enefitian

Metodologi peneiltian adalah suaru meloda yang dilakukan menurur lata

kerja serta langkah-langkah tertentu yang telah dibakukan sebagai suatu sistem

untuk mendapatkan informasi Umiah dalam ^angka pemecahan snaiu

permasalahan (Sulrisno Hadi, I9<S6)

Seeara garis besar meloda pomlhian yam kami lakukan adalah sebatai

berikut :

1. Mengumpulkan data-data mengenai tanah kohesif (hmmmu).



2. Menentukan jenis pondasi yang akan diteliti, yaitu pondasi dengan

pembesaran ujung bawah dan selimut pasir.

3. Menentukan diameter pondasi tiang serta kedalamannya, sehingga

didapat kekuatan dukung tiang.

4. Menentukan besarnya penurunan yang terjadi.

5. Mengadakan pembahasan mengenai permasalahan-permasalahan dalam

point-point diatas yang kernudian dapat memberikan basil berupa suatu

kesimpulan permasalahan.

Dari point-point diatas dapat dibentuk bagan alir sebagai berikut:

TANAH KOHESIF

1. Data sondir

2. Uji laboratoriurn

STRUKTUR

pondasi tiang pembesaran ujung
bawah dengan selimut pasir

STRUKTUR

pondasi tiang tanpa selimut
pasir dan pembesaran ujung

ANALISIS DAYA DUKUN^fTATiG"
FRIKSI PAN TAHANAN lmiKfQ

ANALISIS PENURUNAN)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1.1 Bagan alir sistematika tahapan penelitian



1.7 Hipotesis

Hipotesis adalah javvaban sementara terhadap masalah penelitian yang

menyatakan hubungan apa yang kita cari atau yang ingin kita pelajari dan

merupakan dasar kerja serta panduan dalam melakukan penelitian.

Hipotesis dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Pembesaran pada ujung tiang serta penggunaan pasir sebagai selimut

antara tiang dengan lempung akan memperbesar daya dukung tiang

tersebut.

2. Daya dukung tiang dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut:

a. Diameter batang tiang

b. Pembesaran diameter ujung tiang

c. Tebal pengisi pasir

d. Kedalaman bang di dalam tanah

e. Kekuatan geser tanah terhadap tiang


